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ABSTRACT 

This study aims to determine the increase in activity and student learning outcomes in the Islamic Religious Education 
(PAI) concept of ablution procedures for grade I students of SDN Baturuyuk I, Dawuan District. Based on these 
objectives, the research was carried out with the Classroom Action Research (CAR) method using 13 students as the subjects 
of class I SDN Baturuyuk I, Dawuan District, 2017/2018 academic year. The results showed that the activity and 
student learning outcomes increased after the improvement of learning cycle I and cycle II. From these results it can be 
concluded that the demonstration method can improve student learning outcomes in Islamic religious education subjects on the 
procedure for ablution. 
Keywords: demonstration methods, learning activities, student understanding. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) konsep tata cara berwudhu siswa kelas I SDN Baturuyuk I Kecamatan 
Dawuan. Berdasarkan tujuan tersebut, maka penelitian dilaksanakan dengan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan menggunakan subyeknya adalah siswa-siswi kelas I SDN Baturuyuk I Kecamatan 
Dawuan tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 13 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dan 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan perbaikan pembelajaran siklus I dan siklus II. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi tata cara berwudlu. 
Kata Kunci: metode demonstrasi, aktivitas belajar, pemahaman siswa. 
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Pendahuluan  

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dengan tujuan sebagaimana tersebut bukanlah suatu hal 

yang mudah khususnya  pada penerapan kurikulum 2013. Tantangan Pendidikan Agama Islam dalam 

kurikulum 2013 di sekolah umum adalah terkait dengan implementasi kompetensi inti dan kompetensi 

dasar (Isnaini, 2015). Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari kurikulum 2013 memiliki peran yang 

sangat penting berkenaan dengan pendidikan karakter (Anwar, 2016; Jai et al., 2019; Aladdiin, 2019). 

Sebagai integrator maka Pendidikan Agama Islam menghimpun kompetensi pengetahuan, sistem nilai 

dan kompetensi keterampilan yang diaktualisasikan dalam sikap maupun watak Islami (Akbar, 2019; 

Aziz, 2019; Siregar, 2019).  

Pendidikan Agama Islam berlandaskan pada aqidah Islam yang berisi tentang keesaan Allah SWT. 

sebagai sumber utama nilai-nilai kehidupan bagi manusia dan alam semesta (Saputro, 2015). Sumber 

lainnya adalah akhlak yang merupakan manifestasi dari aqidah, yang sekaligus merupakan landasan 

pengembangan nilai-nilai karakter bangsa Indonesia. Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan 

yang ditujukan untuk dapat menserasikan, menselaraskan dan menyeimbangkan antara iman, Islam, 

dan ihsan yang diwujudkan dalam: (1) Membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur; (2) Menghargai, menghormati dan 

mengembangkan potensi diri yang berlandaskan pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan; (3) Menjaga 

kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama serta menumbuhkembangkan 
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akhlak mulia dan budi pekerti luhur; (4) Penyesuaian mental keislaman terhadap lingkungan fisik dan 

sosial (Kemendikbud, 2016:3).  

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pun mendapatkan perhatian serius dari pemerintah dimana 

terdapat penambahan jumlah jam pelajaran untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dari yang 

semula 2 jam pelajaran perminggu menjadi 3 jam perminggu. Penambahan jumlah jam pelajaran 

tersebut diharapkan dapat menjadikan Pendidikan Agama Islam lebih menghasilkan manusia yang 

selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan 

keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa bermartabat (Faizin, 2018; 

Rohmawati, 2020). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah diharapkan dapat membentuk insan yang intelek dan 

memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan kaidah-kaidah agama. Oleh sebab itu, pembelajaran 

PAI di sekolah dipelajari di seluruh jenjang pendidikan. Siswa dapat menguasai konsep-konsep yang 

ada pada pembelajaran PAI dan berdampak pada peningkatan hasil belajarnya. 

Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang 

dinyatakan dalam nilai raport (Ngatiqoh, et al., 2012;  Rusmiati, 2017; Widyastuti & Widodo, 2018). 

Hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam 

melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya (Sabriyadi, 2015; Setyaningsih, et 

al., 2016). Dengan demikian dikatakan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah tingkat 

penguasaan siswa atas berbagai kompetensi inti maupun kompetensi dasar yang tercantum pada 

kurikulum Pendidikan Agama Islam itu sendiri. 

Berdasarkan hasil temuan pada pembelajaran awal mengenai tata cara berwudhu di kelas I SDN 

Baturuyuk I Kecamatan Dawuan bahwa hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 61 dengan 

nilai terendah 50, nilai tertinggi 90 dengan tingkat keberhasilan sebesar 46%. Hasil tersebut masih 

sangat mengecewakan dari harapan yaitu tingkat keberhasilan 100%.  

Hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran teridentifikasi beberapa permasalahan sebagai 

berikut: (1) Siswa tidak fokus terhadap kegiatan pembelajaran dimana masih ada siswa yang bercanda 

dan mengobrol selama pembelajaran berlangsung; (2) Siswa kurang berani mempraktikan tata cara 

berwudhu dengan benar; (3) Siswa kurang memahami gerakan-gerakan berwudhu dengan benar. Hasil 

analisis masalah diperoleh bahwa guru menyampaikan materi tata cara berwudhu secara abstrak, 

pembelajaran lebih didominasi guru dan kurang latihan gerakan wudhu. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka guru perlu menyusun rencana pembelajaran dengan tepat 

sehingga mampu membantu siswa untuk lebih mudah memahami konsep yang dipelajari. Salah satu 

metode yang cocok dengan karakteristik untuk siswa kelas I pada materi tata cara berwudhu adalah 

metode demonstrasi. 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan suatu benda tertentu 

yang tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh seorang  guru (Yasin, 2013; Gafur, 2018). Metode 

demonstrasi  adalah metode adalah penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukan 

kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar 

tiruan (Wijayatiningsih & Wilujeng, 2014; Sobon & Lumowa, 2018). Penggunaan teknik demonstrasi 

sangat menunjang proses interaksi belajar mengajar dikelas, sehingga kesan yang diterima lebih lama 

pada jiwanya. Akibatnya memberikan motivasi yang kuat untuk síswa agar lebih giat belajar. Dengan 

demonstrasi itu siswa dapat berpartisipasi aktif dan memperoleh pengalaman langsung serta dapat 

mengembangkan kecakapannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang tata cara berwudhu dengan menerapkan 

Metode Demonstrasi. 
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Metode Penelitian  

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan April sampai dengan bulan Mei 2018. Adapun tempat 

dilaksanakannya penelitian adalah SDN Baturuyuk I Kecamatan Dawuan Kabupaten Majalengka.  

Karakteristik penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kolaboratif. Yaitu penelitian 

yang dilakukan secara bekerja sama antara peneliti, guru dan praktisi. Subjek dalam penelitian ini adalah 

aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran serta pemahaman siswa terhadap konsep tata cara 

berwudhu. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 1 SDN Baturuyuk 

I Kecamatan Dawuan tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 13 siswa. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan teknik tes, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun instrumen penelitian yang digunakan diantaranya adalah soal tes pemahaman, 

lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, serta pedoman wawancara. 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada hari Sabtu tanggal 21 April 2018 pada Jam ke 1 sampai dengan jam ke 3. Selanjutnya pertemuan 

kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 28 April 2018. Penelitian dilaksanakan secara kolaboratif 

dengan rekan sejawat. Adapun pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1.  Hasil Pengamatan Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran 

No. Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Nilai Ket. 
Ya Tidak 

1.  
Membagi dan menjelaskan sumber-sumber kegiatan 
demonstrasi.  

√  
5 SB 

2.  
Memberikan gambaran tentang seluruh kegiatan 
demonstrasi dan mewujudkan hasil akhir.  

√  
4 B 

3.  
Menghubungkan kegiatan dengan keterampilan yang 
memiliki peserta dan keterampilan yang akan 
disampaikan.  

√  
3 C 

4.  
Mendemonstrasikan langkah-langkah serta perlahan 
dan memberikan waktu yang cukup pada peserta 
untuk mengamatinya.  

√  
2 K 

5.  
Menentukan hal-hal yang penting dan kritis atau hal 
yang berkaitan dengan keselamatan kerja. 

√  
3 C 

 Jumlah   17  
 Persentase   68% C 

 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan yang dilaksanakan guru, maka diperoleh 

gambaran bahwa kerja guru dalam kegiatan pembelajaran siklus I memperoleh skor 17 dari skor 

maksimal 25 sehingga diperoleh persentase kinerja guru sebesar 68% maka kinerja guru sudah 

termasuk kategori cukup (berada pada interval 60%-69%). Selanjutnya hasil pengamatan pada aktivitas 

siswa diperoleh gambaran sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa 

No. Kegiatan Nilai Keterangan 

1.  Mengamati gerakan demonstrasi dengan fokus 3 Cukup 

2.  Mengikuti gerakan demonstrasi 3 Cukup 

3.  Melakukan gerakan di depan kelas 3 Cukup 
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No. Kegiatan Nilai Keterangan 

 Jumlah 9  

 Persentase 60% Cukup 

 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada tabel 2. maka diperoleh gambaran bahwa 

aktivitas siswa memperoleh skor 9 dari skor maksimal 15 sehingga diperoleh persentasi sebesar 60% 

maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa termasuk kategori cukup karena berada pada interval 60%-

69%. Selanjutnya hasil evaluasi terhadap pemahaman siswa terhadap konsep tata cara berwudhu 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Belajar Siswa Pada Siklus I 

No Deskripsi Skor 

1 Jumlah 965 
2 Rata-rata 74 
3 Nilai tertinggi 100 
4 Nilai terendah 60 
5 Ketuntasan 69% 

 

Berdasarkan tabel 3. diperoleh informasi bahwa hasil evaluasi siswa memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 74 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah sebesar 50. Adapun siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM terdapat sebanyak 9 siswa atau 69% dari 13 siswa yang hadir sedangkan siswa yang tidak 

mencapai nilai KKM sebanyak 4 siswa atau 31% dari 13 siswa yang hadir. 

Penelitian siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada hari Sabtu tanggal 5 Mei 2018 pada Jam ke 1 sampai dengan jam ke 3. Selanjutnya pertemuan 

kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 12 Mei 2018. Penelitian dilaksanakan secara kolaboratif 

dengan rekan sejawat. Adapun pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran diperoleh hasil sebagai 

berikut 

Tabel 4.Hasil Pengamatan Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran 

No Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Nilai Ket. 
Ya Tidak 

1.  
Membagi dan menjelaskan sumber-sumber 
kegiatan demonstrasi.  

√  
5 

Sangat 
Baik 

2.  
Memberikan gambaran tentang seluruh kegiatan 
demonstrasi dan mewujudkan hasil akhir.  

√  
4 Baik 

3.  
Menghubungkan kegiatan dengan keterampilan 
yang memiliki peserta dan keterampilan yang akan 
disampaikan.  

√  
4 Baik 

4.  
Mendemonstrasikan langkah-langkah serta 
perlahan dan memberikan waktu yang cukup pada 
peserta untuk mengamatinya.  

√  
4 Baik 

5.  
Menentukan hal-hal yang penting dan kritis atau 
hal yang berkaitan dengan keselamatan kerja. 

√  
4 Baik 

 Jumlah   21  
 Persentase   84% Baik 

 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan yang dilaksanakan guru, maka diperoleh 

gambaran bahwa kerja guru dalam kegiatan pembelajaran siklus I memperoleh skor 21 dari skor 

maksimal 25 sehingga diperoleh persentase kinerja guru sebesar 84% maka kinerja guru sudah 
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termasuk kategori baik (berada pada interval 70%-89%). Selanjutnya hasil pengamatan pada aktivitas 

siswa diperoleh gambaran sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa 

No Kegiatan Nilai Keterangan 

1 Mengamati gerakan demonstrasi dengan fokus 4 Baik 

2 Mengikuti gerakan demonstrasi 5 Sangat Baik 

3 Melakukan gerakan di depan kelas 4 Baik 

 Jumlah  13  

 Persentase 87% Baik 

 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada tabel 5. maka diperoleh gambaran bahwa 

aktivitas siswa memperoleh skor 13 dari skor maksimal 15 sehingga diperoleh persentasi sebesar 87% 

maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa termasuk kategori baik karena berada pada interval 70%-

89%. Selanjutnya hasil evaluasi terhadap pemahaman siswa terhadap konsep tata cara berwudhu 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Belajar Siswa Pada Siklus II 

No Deskripsi Skor 

1 Jumlah 1100 

2 Rata-rata 85 

3 Nilai tertingg 100 

4 Nilai terendah 70 

5 Ketuntasan 100% 

 

Berdasarkan tabel 6. diperoleh informasi bahwa hasil evaluasi siswa memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 85 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah sebesar 70. Adapun siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM terdapat sebanyak 13 siswa atau 100% artinya seluruh siswa yang hadir lulus melampaui 

nilai KKM.  

Memperbaiki setiap kekurangan-kekurangan pada setiap pelaksanaan pembelajaran tentu akan 

menghasilkan kualitas pembelajaran yang sangat baik yang pada akhirnya akan memberikan dampak 

terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, mengevaluasi setiap kegiatan pembelajaran sangat penting 

untuk dilaksanakan oleh seorang guru. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan perbaikan pembelajaran menunjukkan hasil yang cukup 

memuaskan. Pada pembelajaran awal hanya 46% siswa yang berhasil mencapai nilai di atas KKM. 

Kemudian meningkat menjadi 69% pada siklus I. Sedangkan pada siklus II hasilnya sangat memuaskan 

dimana 100% atau seluruh siswa mencapai nilai di atas KKM. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan kinerja guru dalam menjalankan perannya sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar 

siswa. 

Keterangan di atas menunjukkan bahwa guru tidak hanya harus cakap dalam merencanakan 

kegiatan pembelajaran, namun guru harus mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. Berdasarkan hasil observasi pada menunjukkan bahwa aktivitas 

pembelajaran pada siklus I mencapai 68% dan berada pada kategori “Cukup”. Hal ini berdampak pada 

aktivitas siswa yang kurang maksimal. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa mencapai 

skor persentase sebesar 60%% sehingga termasuk karegori “Cukup”. Selanjutnya pada siklus II 

mengalami peningkatan yang sangat memuaskan dimana aktivitas pembelajaran mencapai 84% dan 

berada pada kategori “Baik”. Hal ini berdampak pada aktivitas siswa yang sangat memuaskan. Hasil 
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observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa mencapai skor persentase sebesar 87% sehingga 

termasuk karegori “Baik”. 

Adapun sebagai perbandingan peningkatkan hasil belajar dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 1. Perbadingan Aktivitas Pembelajaran, Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar  

 

Uraian di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kualitas pembelajaran berupa kualitas 

kegiatan guru dan kegiatan siswa meningkat yang diiringi oleh hasil belajar yang ikut meningkat. 

Peningkatan kualitas pembelajaran di atas merupakan hasil yang diperoleh dari penerapan metode 

demonstrasi yang diterapkan secara efektif dengan perencanaan yang disusun berdasarkan kelemahan-

kelemahan yang diperoleh dari hasil observasi pada pertemuan sebelumnya.  

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan 

perbaikan pembelajaran siklus I dan siklus II. Hasil belajar siswa pada PAI konsep tata cara 

bewrwudhu mengalami peningkatan. Pada siklus I, 9 siswa atau 69% dari 13 siswa dinyatakan tuntas 

dan meningkat pada siklus 2 dengan keberhasilan 100%. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran pendidikan 

Agama Islam. 
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